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bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan

Keywords: keefektifan dari modul yang dikembangkan. Metode yang
Modul IPA, CTL, Literasi digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
Sains. dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development,

Implementation and Evaluation). Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas 1X SMP Negeri 4 Sungai
Pandan. Instrumen yang diimplementasikan dalam
penelitian mencangkup tes hasil belajar, angket respon
peserta didik, dan lembar validasi modul IPA. Penelitian
menghasilkan validasi modul IPA dari para ahli yang
menunjukkan kriteria sangat valid dengan memperoleh
skor 3,70. Tes hasil belajar pada modul ini juga
dinyatakan valid dengan nilai sebesar 3,47. Hasil
kepraktisan modul memperoleh nilai sebesar 85,62%
yang ditunjukkan dengan keriteria sangat praktis. Modul
IPA berbasis CTL juga dinyatakan efektif dengan
memperoleh n-gain sebesar 0,82 dengan kriteria tinggi.

PENDAHULUAN

[Imu pengetahuan alam adalah upaya untuk mempelajari, menyadari, dan memperoleh
nilai-nilai positif mengenai hakikat sains. [Imu pengetahuan lebih dari sekedar memperoleh
ide-ide abstrak; harus ada aplikasi praktis. Siswa belajar secara langsung melalui
pengalaman bagaimana mengeksplorasi dan menerapkan konsep-konsep yang telah mereka
pelajari secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari, memungkinkan mereka untuk
berpikir secara ilmiah tentang dunia di sekitar mereka. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran sains adalah pengetahuan yang telah diolah sehingga siswa dapat
mempelajari dan memiliki pengalaman langsung dengan peristiwa-peristiwa alam di
lingkungannya (Nihwan & Widodo, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian PISA, literasi sains di Indonesia masih relatif rendah. Pada
tahun 2015 Indonesia berada di peringkat ke-62 dan 70 negara dengan rerata skor 493 dan
pada tahun 2018 Indonesia berada pada peringkat 74 dari 79 negara dengan skor 396, semua
hasil rerata skor tersebut tergolong rendah karena bernilai di bawah 500 (OECD, 2019).
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Menurut Ogunkola (2013) dan Bordner (1986) dalam Suwarto (2013), penggunaan media
pembelajaran dapat membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih aktif sehingga dapat
mengatasi masalah rendahnya literasi sains. Baik guru maupun siswa mendapat banyak
manfaat dari penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran karena hal ini
memudahkan guru untuk meningkatkan efisiensi pengajaran dan memastikan bahwa siswa
belajar tanpa kesulitan (Sungkono, 2003). Ada tiga jenis sumber daya pengajaran yang
berbeda: bahan ajar interaktif, bahan ajar program audio, dan bahan ajar cetak (Prastowo,
2014).

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 4 Sungai Pandan
bahwa pembelajaran yang dilakukan hanya dilakukan dengan pendekatan ceramah dan
bahan ajar yang digunakan masih dalam bentuk buku paket. Pendidik mengalami kesulitan
dalam melakukan pemilihan media atau menggunakan teknologi yang cocok pada saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini akan mengakibatkan peserta didik akan merasa bosan
yang ditandai dengan kurangnya respon dan interaktivitas dalam kelas.

Dari permasalahan di atas, salah satu penyebab mengapa peserta didik masih
cenderung pasif dalam proses pembelajaran disebabkan karena bahan ajar yang digunakan
di sekolah masih kurang mendukung peserta didik untuk belajar sendiri tanpa oranglain.
Dengan demikian maka bahan ajar yang ada di sekolah perlu dikembangkan ataupun lebih
divariasikan lagi, serta memilih model pembelajaran yang sesuai. Menurut penelitian
Nurfaidah (2017), hasil analisis buku masih belum mengedepankan informasi yang
mengedepankan penguasaan proses atau literasi sains. Salah satu variabel yang
mempengaruhi literasi sains siswa yang kurang memadai adalah bahan ajar atau buku teks
(Fitriani, 2017). Salah satu penyebab kurangnya kemampuan literasi sains siswa adalah
kekurangan buku teks ini.

Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis pengajaran dan pembelajaran
kontekstual (CTL) didorong untuk membuat argumen mereka sendiri, yang akan memotivasi
mereka untuk mempelajari konsep dan keterampilan baru (Riwanti & Hidayati, 2019). Siswa
juga dapat mengaitkan informasi yang mereka pelajari dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran diperlukan dalam
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam skenario ini, instruktur berfungsi
sebagai fasilitator daripada sumber belajar (Lestari, Sutiarso, & Sugilar, 2022). Dengan
menggunakan strategi pembelajaran tertentu, pengajaran dan pembelajaran kontekstual
dapat digunakan untuk membentuk prinsip-prinsip moral siswa dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran yaitu: (1) Kontruksitivisme, (2) Menemukan, (3) Bertanya, (4)
Masyarakat Belajar, (5) Pemodelan, (6) Refleksi, (7) Penilaian yang sebenarnya.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian untuk mengembangkan bahan ajar
berupa modul pembelajaran berbasis contextual teaching and learning pada materi tanah dan
keberlangsungan kehidupan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains di SMP. Adapun
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan keefektifan
modul IPA berbasis contextual teaching and learning pada materi tanah dan keberlangsungan
kehidupan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains di SMP.

Berisi deskripsi tentang latar belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang
terkait dengan masalah yg diselesaikan, ulasan penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain yg relevan dengan penelitian yang dilakukan, serta didukung dengan
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literature review yang relevan. Referensi menggunakan Turabian Style.! (Cambria, size 12,
Spacing: before 0 pt; after O pt, Line spacing: 1)

LANDASAN TEORI

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang tersusun secara sistematis
berkaitan dengan alam, sehingga penguasaan pengetahuan alam berupa suatu penemuan
(Sujana & Jayadinata, 2018). Sains menekankan terhadap pemberian pengalaman secara
langsung sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri, menambah wawasan,
menyimpan, menerapkan konsep yang telah dipelajarinya (Samatowa, 2006).

Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan. secara
mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Anwar, 2010; I. Dewi & Lisiani, 2015;
Nafaida et al.,, 2015; Subekti, 2018). Pengembangan modul berbasis keterampilan proses
sains masih perlu dikembangkan untuk mengasah keterampilan proses sains peserta didik
(P.Y. A. Dewi & Primayana, 2019; Puspita, 2019).

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang dapat
membantu guru untuk mengaitkan materi yang diajarkan terhadap keadaan nyata peserta
didik. CTL juga didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang membantu pemahaman
kemampuan akademik untuk memecahkan masalah yang bersifat nyata, baik secara individu
ataupun berkelompok (Rusman, 2018). Dengan demikian, pembelajaran CTL dapat diartikan
sebagai suatu proses pembelajaran yang dapat mengaitkan materi dengan kehidupan nyata
peserta didik sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dengan
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupan mereka. Pembelajaran CTL memiliki
tujuh komponen utama atau asas-asas yang mendasarinya, yaitu konstruktivisme, inkuiri,
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya (Trianto, 2007).

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang menerapkan pengetahuannya untuk
mengidentifikasi pertanyaan, mengkonstruksi pengetahuan baru, memberikan penjelasan
secara ilmiah, mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan kemampuan
mengembangkan pola pikir reflektif sehingga mampu berpartisipasi dalam mengatasi isu-isu
dan gagasan-gagasan terkait sains (OECD, 2019). Kemudian pengertian ini disederhanakan
kembali oleh Afriana et al. (2016) literasi sains merupakan keterampilan yang diaplikasikan
untuk mendefinisikan fenomena secara sains atau ilmiah. Literasi sains berarah kepada
bagaimana peserta didik menggunakan pengetahuan mereka untuk menciptakan sebuah ide
baru, konsep baru terhadap sebuah permasalahan secara ilmiah.

Materi ajar ialah seperangkat substansi pelajaran yang disusun secara sistematis
berdasarkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam aktivitas pembelajaran (Shobrina
et al.,, 2020) Salah satu materi pembelajaran dalam IPA yaitu Tanah dan Keberlangsungan
Kehidupan. Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan adalah salah satu materi yang diajarkan
kepada peserta didik kelas IX SMP semester genap yang ada pada kurikulum 2013 revisi.
Kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik pada materi tanah dan
keberlangsungan kehidupan yaitu:

3.9 Menghubungkan sifat fisika dan kimia tanah, organisme yang hidup dalam tanah,

ISetiap referensi harus diberi  footnote dengan memakai Turabian 8th style
(http://www.press.uchicago.edu/books/turabian/turabian_citationguide.html). (Cambria, size 10, line spacing: 1)
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dengan pentingnya tanah untuk keberlanjutan kehidupan.

4.9 Menyajikan hasil penyelidikan tentang sifat-sifat tanah dan pentingnya tanah bagi

kehidupan.

Agar peserta didik dapat belajar materi Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan dengan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, maka materi ini akan disajikan dalam
bentuk modul pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami berbasis CTL (Contextual
Teaching and Learning).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau research and
development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE. Model ADDIE merupakan proses instruksional yang sudah umum digunakan
terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi
(Triyuni et al., 2019). Ada dua subjek dalam penelitian ini yaitu; pertama, 3 validator yang
memberikan penilaian terhadap produk modul pembelajaran IPA yang dikembangkan dan
instrumen penelitian lainnya yaitu 3 dosen pendidikan IPA. Kedua, 27 peserta didik kelas IX
SMP Negeri 4 Sungai Pandan yang akan menggunakan, mengoperasikan, memberikan
penilaian pada modul dan mengikuti tes literasi sains. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu, antara lain instrumen validitas
modul, instrumen kepraktisan modul, dan instrumen tes.

Secara ringkas instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, lembar validasi untuk mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan,
tes literasi sains berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui keefektifan modul yang
dikembangkan, dan angket berupa respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
modul yang dikembangkan.

Uji validitas ini diperoleh data dari lembar instrumen validasi berdasarkan penilaian
dari para validator ahli. Lembar instrumen validasi dinilai oleh 3 orang validator ahli dari
Dosen Pendidikan IPA PMIPA FKIP ULM Banjarmasin. Rumus untuk mencari rata - rata total
validitas yaitu:

Vo) =
Adapun kategori validitas sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Tingkat Validitas Modul

Z]n=1 m

Nilai Kriteria
35sV<4 Sangat Valid
2,56<V<3,5 Valid
1,5<sV<2,5 Cukup Valid
0<V<1,5 Tidak Valid

(Trianto, 2015)

Analisis kepraktisan dapat dilihat dari adanya respon peserta didik terhadap modul
yang sudah dikembangkan. Hasil uji kepraktisan modul dapat dilihat dari instrumen
menggunakan skala Likert yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), dan tidak
setuju (TS).
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Data yang diperoleh dalam uji kepraktisan ini kemudian dihitung rata-rata nya
dikonversi sesuai dengan kriteria tingkat kepraktisan (Kumalasani, 2018).

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Modul dengan Persentase

Kriteria Kategori Keterangan

75,01% Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa revisi

50,01% - . Dapat digunakan dengan sedikit
75,00% Praktis revisi

25,01% - Kurang Disarankan untuk tidak
50,00% Praktis dipergunakan

00,00% . . . .
25,00% Tidak Praktis Tidak dapat digunakan

(Kumalasani, 2018)

Analisis keefektifan modul dilakukan berdasarkan data tingkat literasi sains peserta
didik melalui instrumen tes. Dalam penelitian ini akan didapatkan data nilai pretest dan
posttest dan kemudian akan dilakukan analisis sebagai bahan perbandingan sebelum dan
sesudah penggunaan modul. Selain itu, untuk mengukur tingkat peningkatan tes literasi
sains, maka dilakukan Analisa lebih lanjut. Analisa yang digunakan adalah uji normalitas gain.
Uji ini digunakan untuk mengetahui keefektifan modul yang dikembangkan. Berikut rumus
yang digunakan untuk menghitung normalitas gain menurut Meltzer.

posttest score—pretest score

(g) - maximum score—pretest score

Kriteria efektivitas dari hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 3 sebagai
berikut.

Tabel 3. Kriteria N-Gain

No. Interval Kriteria
1 g<0,3 Rendah
2 03<g<0,7 Sedang
3 g=20,7 Tinggi

(Hake, 1998; Fajarianti, 2019; Nita et al.,, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang
meliputi Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Dalam tahapan-
tahapan ini menghasilkan beberapa hasil penelitian diantaranya yaitu: produk modul
pembelajaran IPA, data validitas, kepraktisan dan efektivitas modul yang disajikan
rinciannya sebagai berikut.

Hasil dari perhitungan Nilai kriteria validasi modul (V,) diperoleh sebesar 3,70 dengan
kriteria sangat valid. Hasil validasi modul secara terinci berdasarkan aspek dan indikatornya
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Modul IPA

Aspek Indikator Rata-Rata (A Kriteria
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(Kp)
Kelayakan Format Modul 3,83 3,69 Sangat Valid
Format Teknik Penyajian 3,50
Penyajian Pendukung Penyajian 3,78
Koherensi dan Kelengkapan 3,67
Penyajian
Kelayakan Isi Kesesuaian dengan KD 3,47 3,66 Sangat Valid
Keakuratan materi 3,50
Kemutakhiran Materi 3,67

Mendorong Keingintahuan 3,67
Manfaat dan Kegunaan Modul 4,00

Kebahasaan Lugas 3,78 3,76 Sangat Valid
Komunikatif 4,00
Dialogis dan Interaktif 3,67
Kesesuaian  Perkembangan 3,67
Peserta Didik 3,67
Kesesuaian Kaidah Bahasa
Indonesia

Rata-Rata Validasi Total 3,70 Sangat Valid

Kepraktisan modul ini diperoleh dari penyebaran angket respon peserta didik. Angket
ini terdiri atas 30 butir pernyataan, dengan menggunakan pernyataan positif dan negatif.
Kriteria tingkat kepraktisan modul menggunakan skala 0% sampai 100% sesuai tabel 2.
Adapun kesimpulan kepraktisan modul dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Kepraktisan Modul

Aspek Penilaian Skor Keseluruhan Kriteria Keseluruhan
Kemudahan Penggunaan
Kemudahan Belajar 85,62% Sangat Praktis

Efisiensi Waktu Pembelajaran

Berdasarkan analisis hasil angket respon peserta didik diperoleh nilai kepraktisan
modul ini sebesar 85,62% dengan Kkriteria sangat praktis. Hal ini menggambarkan modul
sangat praktis digunakan oleh peserta didik dilihat dari kriteria kepraktisan yang diperoleh.
Angket ini terdiri atas 3 aspek yakni aspek kemudahan penggunaan, aspek kemudahan
belajar, dan aspek efisiensi waktu pembelajaran dengan jumlah keseluruhan 30 pernyataan
terdiri atas 17 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif.

Keefektifan modul yang digunakan diukur dengan memberikan 10 butir soal berupa
pilihan ganda kepada peserta didik. Tes yang diberikan yaitu sebelum menggunakan modul
yang dikembangkan (pretest) dan sesudah menggunakan modul yang dikembangkan
(posttest). Keefektifan penggunaan modul ini dapat dilihat dari tes hasil belajar pada peserta
didik yang dianalisis menggunakan perhitungan n-gain. Hasil kriteria n-gain dalam
penggunaan modul pada kelas IX dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan N-gain

Jumlah Peserta N-gain Kriteria N-gain

27 orang 0,82 Tinggi

Pengembangan e-modul ini dilakukan beberapa dengan beberapa tahapan sesuai
dengan model ADDIE. Analisis, tahapan ini merupakan langkah awal yang dilakukan dalam
pengembangan modul, adapun analisis yang dilakukan adalah berupa analisis kebutuhan,
analisis peserta didik dan analisis materi. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
dengan wawancara terhadap guru IPA di SMP Negeri 4 Sungai Pandan menunjukkan bahwa
penggunaan media di pembelajaran IPA masih tergolong rendah serta model pembelajaran
yang digunakan masih konvensional. Hasil wawancara menyatakan bahwa peserta didik
kebanyakan enggan belajar IPA karena telah terbentuk stigma bahwa materi IPA itu susah
untuk dipelajari. Selanjutnya, ditinjau dari segi materi tanah dan keberlangsungan kehidupan
memiliki karakteristik konsep yang abstrak. Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti
menarik kesimpulan bahwa pengembangan modul ini sangat dibutuhkan wuntuk
dikembangkan, diimplementasikan serta diuji sebagai media pembelajaran IPA yang
interaktif.

Desain, berdasarkan analisis sebelumnya, peneliti melakukan penyusunan modul
dalam bentuk draf dengan mengumpulkan bahan/materi dan menyusun perangkat dan
instrumen penelitian untuk membantu pengumpulan dan rekapitulasi data secara kuantitatif
pada saat penelitian. Adapun hasil dari tahapan ini adalah, berupa kerangka modul yang siap
dikembangkan dan perangkat penelitian yang siap digunakan.

Pengembangan, pada tahapan ini, peneliti mengembangkan modul dengan
menggunakan software CoreDRAW. Pada tahapan ini, dilakukan penginputan teks, gambar
serta bahan-bahan pembentuk modul. Selain itu, pada tahapan pengembangan dilakukan uji
validasi modul terhadap tiga validator untuk menguji validitas modul yang dikembangkan.
Adapun hasil dari tahapan ini adalah modul yang siap diujikan serta instrumen penelitian
yang layak digunakan.

Implementasi, modul dan perangkat penelitian yang telah divalidasi kemudian
digunakan dalam tahap implementasi yaitu menggunakan modul dalam pembelajaran IPA
yang bisa diakses langsung oleh peserta didik dan guru. Sebelum dan setelah pembelajaran
berlangsung, peneliti melakukan tes literasi sains dengan membagikan sepuluh soal kepada
peserta didik yang akan dibandingkan peningkatannya. Selain itu, peneliti juga membagikan
angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan dari modul yang dikembangkan.
Hasil dari tahapan ini berupa data pretest dan posttest serta data respon peserta didik yang
kemudian diolah menjadi hasil penelitian.

Evaluasi, tahapan evaluasi merupakan tindakan yang dilakukan di setiap tahapan
sebelumnya, artinya setiap tahapan pengembangan peneliti melakukan evaluasi, seperti
pada tahap implementasi, peneliti melakukan perbaikan modul sesuai dengan komentar dan
saran dari validator. Selain itu. Evaluasi juga dilakukan untuk finishing penelitian untuk
keseluruhan tahapan untuk memperbaiki pengembangan modul agar siap untuk
disebarluaskan.

Melalui beberapa tahapan di atas menghasilkan 3 analisis, yaitu sebagai berikut:
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Analisis Validitas

Berdasarkan hasil analisis kevalidan modul, didapatkan bahwa pada aspek kelayakan
format penyajian dalam modul memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai yang didapat
sebesar 3,69. Indikator penilaian yang dicakup yakni format modul, teknik penyajian modul,
pendukung penyajian modul, serta koheransi dan kelengkapan penyajian modul. Kemudian
pada aspek kelayakan isi didapatkan nilai sebesar 3,66 memenuhi kriteria sangat valid. Pada
aspek ini terdiri dari beberapa indikator penilaian yang mencakup kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar (KD), keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong keingintahuan
peserta didik, serta manfaat dan kegunaan modul.

Aspek kebahasaan dalam modul juga memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai yang
didapat sebesar 3,76. Aspek kebahasaan memuat indikator penilaian yang mencakup pada
kalimat yang digunakan lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian bahasa
dengan perkembangan peserta didik, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia.
Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kebahasaan dalam modul ini
menggunakan bahasa yang sesuai kaidah bahasa Indonesia dan mudah dimengerti peserta
didik.

Berdasarkan analisis beberapa aspek di atas, dihasilkan bahwa validasi total modul dari
ketiga validator memiliki nilai sebesar 3,70 dengan kriteria sangat valid. Hal ini
menyimpulkan bahwa modul yang dikembangkan dapat untuk digunakan dalam
pembelajaran baik dari segi kelayakan format penyajian, kelayakan isi maupun kebahasaan.
Analisis Kepraktisan

Berdasarkan analisis hasil angket respon peserta didik diperoleh nilai kepraktisan
modul ini sebesar 85,62% dengan Kkriteria sangat praktis. Hal ini menggambarkan modul
praktis digunakan oleh peserta didik dilihat dari kriteria kepraktisan yang diperoleh. Angket
ini terdiri atas 3 aspek yakni aspek kemudahan penggunaan, aspek kemudahan belajar, dan
aspek efisiensi waktu dengan jumlah keseluruhan 30 pernyataan terdiri atas 17 pernyataan
positif dan 13 pernyataan negatif.

Angket respon ini disebarkan kepada 27 peserta didik dikelas IX. Hasil penyebaran
angket ini memperoleh 3 orang peserta didik menilai kepraktisan modul ini praktis. Peserta
didik lainnya yang berjumlah 24 orang menilai kepratisan modul ini sangat praktis. Jika
dilihat dari setiap aspek yaitu aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 86,11% dengan kriteria sangat praktis. Aspek kemudahan belajar memperoleh nilai
rata-rata sebesar 85,70% dengan kriteria sangat praktis dan aspek efesiensi waktu sebesar
85,65% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan analisis dari ketiga aspek diatas,
kepraktisan total modul ini secara menyeluruh mendapatkan nilai sebesar 85,62% dengan
kriteria sangat praktis.

Analisis Efektifitas

Keefektifan modul yang digunakan diukur dengan memberikan soal tes literasi sains.
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains berupa tes pilihan ganda
yang terdiri dari 10 butir soal yang disusun berdasarkan kompetensi dan indikator literasi
sains PISA. Adapun Kkisi-kisi instrumen tes penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes Literasi Sains
Kompetensi Literasi Sains Nomor Jumlah
Menjelaskan fenomena ilmiah 1,39 3
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Mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah 4,10 2
Menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 2,5,6,7,8 5
Jumlah 10

Tes yang diberikan yaitu sebelum menggunakan modul yang dikembangkan (pretest)
dan sesudah menggunakan modul yang dikembangkan (posttest). Modul yang dikembangkan
dapat dikatakan efektif jika terdapat perubahan peningkatan rata-rata nilai pretest dan
posttest.

Hasil pengolahan data rata-rata nilai pretest dan posttest direpresentasikan dalam
bentuk penyajian grafik sebagai berikut:

Rata-Fata Milai

nidikatar

Gambar 1. Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest

Berdasarkan analisis tes hasil belajar pada gambar 1. di atas, peserta didik kelas IX
diperoleh bahwa hasil rata-rata skor pretest sebesar 34,44 dan hasil skor rata-rata posttest
yaitu sebesar 88,52. Hal ini dapat diketahui bahwa adanya perbedaan jawaban tes hasil
belajar peserta didik ketika sebelum mengikuti pelajaran dan sesudah mengikuti pelajaran.
Skor yang diperoleh saat posttest lebih tinggi dibandingkan skor pada pretest. Selisih nilai
pretest dan posttest setelah dilakukan pembelajaran disebut dengan gain. Sehingga,
berdasarkan hasil analisis n-gain, total tes hasil belajar didapatkan nilai rata-rata gain dari
27 peserta didik kelas IX sebesar 0,82 dengan kriteria tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan Modul IPA berbasis Contextual
Teaching and Learning materi tanah dan keberlangsungan kehidupan untuk kelas IX SMP
yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena temuan hasil
penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan Modul IPA berbasis Contextual Teaching and Learning materi tanah
dan keberlangsungan kehidupan untuk kelas IX SMP memperoleh nilai sebesar 3,70
yang memenuhi kriteria sangat valid.

2. Modul IPA berbasis Contextual Teaching and Learning yang dikembangkan juga
dinyatakan sangat praktis yang diperoleh dari angket respon peserta didik dengan
nilai sebesar 85,62%.

3. Modul IPA berbasis Contextual Teaching and Learning dinyatakan efektif dengan
memperoleh n-gain sebesar 0,82.
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